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Abstrak

Bunga dadap merah (Erythrina cristagalli L.) berpotensi untuk dijadikan indikator asam basa alami.
Penelitian ini dirancang untuk mengetahui kondisi optimum penjerapan ekstrak etanol bunga dadap
merah oleh kertas saring. Ekstrak etanol bunga dadap merah diperoleh dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 95% selama 24 jam. Larutan indikator kemudian diuji perubahan
warnanya pada larutan pH 1-14. Larutan indikator selanjutnya digunakan untuk menentukan kondisi
optimum (waktu kontak, MLR, suhu dan konsentrasi) penjerapan ekstrak oleh kertas saring. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penjerapan ekstrak etanol bunga dadap merah oleh kertas saring
meningkat seiring meningkatnya waktu kontak, material to liquor ratio (MLR), suhu dan konsentrasi.
Waktu kontak dan suhu optimum pada penelitian ini adalah 60 menit dan 78°C, sementara MLR dan
konsentrasi maksimum diperoleh pada 1:150 dan pemekatan 6x.

Kata kunci: asam basa; indikator; pH

Abstract

Dadap merah (Erythrina cristagalli L.) flower has potency as a natural acid-base indicator. This
research was carried out to determine the optimum conditions of the adsorption of the E. cristagalli L.
flower ethanol extract by filter paper. The ethanol extract of the E. cristagalli L. flower was obtained
by using maceration method with 95% ethanol for 24 hours. The color changes of the indicator
solutions were tested at a pH of 1-14. The indicator solution was used to determine the optimum
conditions (contact time, MLR, temperature and concentration) of the adsorption of the extract by the
filter paper. The results showed that the adsorption of the extract by filter paper increased with
increasing contact time, material to liquor ratio (MLR), temperature and concentration. The optimum
of contact time and temperature in this research were 60 minutes and 78°C. Meanwhile, the maximum

of MLR and concentration were obtained at 1:150 and 6 times concentrated of the solution.
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Pendahuluan

Salah satu cara pembuktian materi asam basa
adalah dengan indikator asam basa (Wirhanuddin dkk.,
2016). Indikator asam basa merupakan senyawa
kompleks yang mampu bereaksi dengan asam atau basa
disertai dengan perubahan warna (Waty & Hashy,
2020). Indikator asam basa terdiri dari indikator sintesis
dan indikator alami. Indikator sintesis merupakan
indikator yang terbuat dari bahan kimiawi (Andarias,
2018). Berbagai indikator alami adalah indikator yang
dibuat dengan mengekstrak bagian dari tanaman
(Sukemi dkk., 2017). Indikator alami yang telah
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dikembangkan seperti indikator dari ekstrak bunga
belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.), bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa L.), bunga mata kucing (Torenia
fournieri), kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.),
kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) dan pucuk daun
pucuk merah (Syzygium oleana) (Lestari, 2016; Sukemi
dkk., 2017; Virliantari dkk., 2018; Wirhanuddin dkk.,
2016; Yazid & Munir, 2018).

Bunga dadap merah (Erythrina cristagalli L.)

merupakan salah satu tanaman yang berpotensi untuk
dijadikan sebagai bahan pencegah korosi (Akbar, dkk.,
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2022), obat (Megawati, 2009), dan indikator asam basa
alami (Fitriana, dkk., 2020). Pemanfaatannya sebagai
indikator asam basa alami (Fitriana, dkk., 2020) karena
bunga ini memiliki kandungan antosianin (Rahmawati
dkk., 2016). Antosianin merupakan pigmen yang
berperan terhadap warna merah hingga biru pada
beberapa tanaman, yang mana warna tersebut
dipengaruhi oleh struktur antosianin dan derajat
keasaman atau pH (Yazid & Munir, 2018). Antosianin
berwarna merah maksimum dalam larutan yang sangat
asam dan cenderung tidak berwarna pada pH netral serta
biru dalam larutan basa (Ariwidiani dkk., 2015).

Umumnya indikator alami dibuat dalam bentuk
larutan, namun beberapa indikator alami dalam bentuk
larutan tidak tahan lama dan menimbulkan bau kurang
sedap jika disimpan pada waktu yang lama karena dapat
mengalami pembusukan (Lestari, 2016; Fitriah, dkk.,
2021). Sukemi dkk. (2017) berhasil membuat indikator
asam basa alami berbasis kertas saring dari ekstrak
pucuk daun pucuk merah (S. oleana). Hal tersebut
menunjukkan bahwa terjadi penjerapan ekstrak pucuk
daun pucuk merah oleh kertas saring.

Dalam proses penjerapan suatu zat terhadap zat
yang dijerap terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi, seperti waktu kontak, MLR, suhu dan
konsentrasi (Sukemi, 2015). Berdasarkan uraian di atas
penelitian ini dirancang untuk mengetahui kondisi
optimum (waktu kontak, suhu, MLR dan konsentrasi)
terhadap penjerapan ekstrak etanol bunga dadap merah
(E. cristagalli L.) oleh kertas saring sebagai upaya
untuk mendapatkan indikator kertas dari ekstrak bunga
dadap merah.

Metode Penelitian

Sampel dan bahan kimia

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bunga dadap merah yang diperoleh dari tanaman
bunga dadap merah di berbagai lokasi di kota
Samarinda, dan Kkertas saring. Bahan kimia yang
digunakan adalah etanol 95% (teknis), asam klorida,
dan natrium hidroksida.

Pembuatan larutan pH

Larutan pH 1-14 dibuat menggunakan asam
klorida dan natrium hidroksida 0,1 M dalam aquades.
Pembuatan larutan pH tersebut dilakukan dengan
pengenceran larutan asam dan basa. Ketepatan pH
diukur menggunakan pH meter Hanna instruments.

Pembuatan larutan indikator bunga dadap merah

Sebanyak 385,467 g potongan bunga dadap
merah segar ditambahkan dengan etanol 95% hingga
potongan bunga tercelup semua oleh etanol dengan
kisaran volume sekitar 3000 mL. Proses ekstraksi
(maserasi) dilakukan dalam wadah kaca. Wadah
kemudian ditutup menggunakan plastik wrap dan
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disimpan di tempat gelap selama 24 jam lalu disaring.
Filtrat yang dihasilkan digunakan untuk percobaan
selanjutnya.

Uji perubahan warna indikator

Sebanyak 5 tetes larutan indikator bunga dadap
merah dimasukkan ke dalam 5 tetes larutan pH 1-14
dalam  plat  tetes, kemudian dicatat dan
didokumentasikan perubahan warnanya menggunakan
Redmi 6 Pro kamera.

Penentuan waktu kontak optimum penjerapan
ekstrak etanol bunga dadap merah oleh kertas
saring

Prosedur penentuan waktu kontak optimum
menggunakan prosedur yang dikemukakan oleh Saputra
dkk. (2021) dengan sedikit modifikasi. Sebanyak 30 mL
ekstrak bunga dadap merah dimasukkan ke dalam labu
Erlenmeyer 100 mL. Sebanyak 10 lembar kertas saring
berukuran 1x3 cm (0,303+0,003 g) dimasukkan ke
dalam labu Erlenmeyer yang berisi larutan indikator
bunga dadap merah. Lalu direndam selama 30 menit
pada suhu ruang. Setelah 30 menit, kertas saring segera
diangkat dan dipisahkan dengan larutan indikator bunga
dadap merah lalu dibilas dengan etanol 95% sampai
bilasan tidak berwarna. Kertas saring yang diperoleh
kemudian dikeringkan di tempat yang tidak terkena
sinar matahari langsung. Dilakukan hal yang sama
untuk waktu 60, 120 dan 180 menit. Dilakukan
pengulangan sebanyak 2 kali untuk masing-masing
prosedur.

Penentuan MLR optimum penjerapan ekstrak
etanol bunga dadap merah oleh kertas saring

Prosedur penentuan MLR optimum
menggunakan prosedur vyang dikemukakan oleh
Rahmawaty dkk. (2017) dengan sedikit modifikasi.
Sebanyak 10 lembar kertas saring berukuran 1x3 cm
(0,311+0.004 g) dimasukkan ke dalam 15 mL larutan
indikator bunga dadap merah dalam labu Erlenmeyer
100 mL. Campuran direndam pada waktu optimum (60
menit) dan suhu ruang. Setelah 60 menit, kertas saring
segera diangkat dan dipisahkan dengan larutan indikator
bunga dadap merah lalu dibilas dengan etanol 95%
sampai bilasan tidak berwarna. Kertas saring yang
diperoleh kemudian dikeringkan di tempat yang tidak
terkena sinar matahari langsung. Dilakukan hal yang
sama untuk MLR 1:100 dan 1:150 (b/v) dengan volume
ekstrak 30 mL dan 45 mL dan jumlah/ berat kertas
saring dibuat tetap. Dilakukan pengulangan sebanyak 2
kali untuk masing-masing prosedur.

Penentuan suhu optimum penjerapan ekstrak
etanol bunga dadap merah oleh kertas saring

Prosedur penentuan suhu optimum menggunakan
prosedur yang dikemukakan oleh Pradani dkk. (2017)
dengan sedikit modifikasi. Sebanyak 30 mL larutan
indikator bunga dadap merah dimasukkan ke dalam labu
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Erlenmeyer 100 mL. Sebanyak 10 lembar kertas saring
berukuran 1x3 cm (0,305+0,002 g) dimasukkan ke
dalam labu Erlenmeyer yang berisi larutan indikator
bunga dadap merah. Lalu direfluks pada suhu titik didih
(78°C). Setelah mencapai waktu 60 menit kertas saring
segera diangkat dan dibilas dengan menggunakan etanol
95% hingga bilasan tidak berwarna. Kertas saring yang
diperoleh kemudian dikeringkan di tempat yang tidak
terkena sinar matahari langsung. Dilakukan hal yang
sama untuk suhu 25, 42 dan 50°C. Dilakukan
pengulangan sebanyak 2 kali untuk masing-masing
prosedur.

Penentuan konsentrasi optimum penjerapan
ekstrak etanol bunga dadap merah oleh kertas
saring

Prosedur penentuan konsentrasi  optimum
menggunakan prosedur yang dikemukakan oleh Pratiwi
dkk. (2021) dengan modifikasi. Sebanyak 10 lembar
kertas saring berukuran 1x3 cm (0,306+0,004 g)
dimasukkan ke dalam 25 mL larutan indikator bunga
dadap merah hasil pemekatan 2x dari larutan indikator
bunga dadap merah dalam gelas kimia 100 mL
kemudian didiamkan pada suhu ruang. Setelah
mencapai waktu 60 menit, kertas saring segera diangkat
dan dibilas menggunakan etanol 95% sampai etanol
bilasan tidak berwarna. Kertas saring yang diperoleh
kemudian dikeringkan di tempat yang tidak terkena
sinar matahari langsung. Dilakukan hal yang sama
untuk larutan dengan pemekatan 4x dan 6x. Dilakukan
pengulangan sebanyak 2 kali untuk masing-masing
prosedur.

Pengukuran perubahan warna kertas indikator

Kertas indikator yang dihasilkan pada setiap
prosedur penentuan kondisi optimum diuji perubahan
warnanya menggunakan larutan pH 1. Kertas indikator
di celupkan ke dalam larutan pH 1 pada plat tetes yang
berisi larutan pH 1 (5 tetes). Kemudian perubahan
warna kertas indikator di dokumentasikan menggunakan
Redmi 6 Pro camera pada ruang terbuka dengan
pencahayaan yang cukup (dilakukan pada siang hari).
Gambar (foto) selanjutnya diuji menggunakan aplikasi
ImageJ.

Pengukuran intensitas warna/ gray value dengan
aplikasi ImageJ

Dibuka aplikasi ImageJ yang telah diinstal
sebelumnya pada komputer atau laptop. Dibagian Kiri
atas tampilan aplikasi, klik menu file lalu pilih open,
cari file berupa gambar yang akan dianalisis. Setelah
gambar terbuka, lalu klik type, dan pilih 8-bit.
Selanjutnya, klik menu image lalu klik adjust, pilih
color threshold dan atur (thresholding method: default,
threshold color: black dan color space: RGB).
Kemudian dengan menggunakan menu rectangle,
gambar ditandai sesuai dengan bagian yang ingin
dianalisis. Setelah gambar ditandai, klik menu analyze
lalu pilih measure. Maka, hasil akan muncul pada
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tampilan result. Data hasil pengukuran dapat disimpan
dalam bentuk file dengan ekstensi (.csv). Intensitas
warna yang dihasilkan dalam bentuk gray value (.GV).
untuk mengetahui perubahan intensitas warna (Al)
digunakan persamaan (1)

Al = GVo - GV1 (1)
yang mana GV, adalah gray value kertas saring tanpa
ekstrak bunga dadap merah dan GV; adalah gray value
kertas indikator (kertas saring dengan ekstrak etanol
bunga dadap merah).

Hasil dan Pembahasan

Perubahan warna larutan indikator bunga dadap
merah pada pH 1-14

Hasil uji perubahan warna larutan indikator dari
ekstrak etanol bunga dadap merah yang diuji dengan
larutan pH 1-14 dapat dilihat pada Gambar 1. Larutan
indikator bunga dadap merah yang dihasilkan dari hasil
ekstraksi berwarna merah kecoklatan (lihat pada gambar
1). Warna merah tersebut berasal dari pigmen antosianin
di dalam bunga dadap merah. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawaty dkk. (2016).
Ditinjau dari strukturnya antosianin mengandung kation
flavilium yang dapat berubah bentuk struktur karena
mengalami  kesetimbangan membentuk  senyawa
anhidrobase yang dipengaruhi oleh derajat keasaman
(pH). Antosianin merupakan senyawa yang bersifat
amfoter, yaitu memiliki kemampuan bereaksi baik
dengan asam atau dengan basa (Yazid & Munir, 2018).
Antosianin pada kondisi asam berwarna merah,
sedangkan pada kondisi basa berwarna biru (Khoo dkk.,
2017). Berdasarkan gambar 1, terlihat dengan jelas
perubahan warna larutan indikator bunga dadap merah
pada larutan pH 1-14. Pada larutan pH 1-12 berwarna
merah, intensitas warna larutan indikator berkurang
seiring dengan meningkatnya pH. Pada pH 13 indikator
berwarna ungu dan pada pH 14 indikator berwarna biru.

Waktu kontak optimum

Waktu kontak merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi proses penjerapan suatu zat oleh
penjerap (Saputra dkk., 2021; Sukemi, 2015). Hasil uji
perubahan warna indikator kertas dari ekstrak etanol
bunga dadap merah yang diuji dengan larutan pH 1 pada
berbagai variasi waktu kontak dapat dilihat pada Tabel
1, data perubahan intensitas warna (Al) pada berbagai
variasi waktu kontak pada Gambar 2.

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat perubahan
warna kertas indikator bunga dadap merah setelah diuji
dengan larutan pH 1 bergeser dari tidak berwarna
menjadi merah muda dan intensitas perubahan warna
kertas saring setelah diuji dengan larutan pH 1
meningkat seiring dengan lamanya waktu kontak pada
pembuatan kertas kertas indikator. Berdasarkan
Gambar 2, terlihat jelas bahwa waktu kontak pada
proses pembuatan kertas indikator berpengaruh terhadap
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penjerapan ekstrak bunga dadap merah oleh kertas
saring. Semakin besar Al maka semakin besar jumlah
ekstrak yang terjerap. Gambar 2 menunjukkan bahwa
jumlah zat warna yang terjerap oleh Kkertas saring
meningkat seiring dengan meningkatnya waktu kontak
pada proses pembuatan kertas indikator dan mencapai

Etanol

.
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10 11

=

kondisi optimum pada waktu 60 menit. Semakin lama
waktu kontak, maka semakin banyak ekstrak yang
terjerap karena semakin banyak kesempatan situs aktif
pada Kertas saring yang bersinggungan dengan ekstrak
sehingga semakin banyak ekstrak yang terikat dalam
situs aktif kertas saring (Sahara dkk., 2018). Hasil ini
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Gambar 1. Perubahan warna indikator bunga dadap merah pada pH 1-14 di dalam plat tetes

Tabel 1. Pengaruh variasi waktu kontak kertas indikator ekstrak bunga dadap merah yang yang diuji dengan

larutan pH 1
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Gambar 2. Perubahan intensitas warna terhadap variasi waktu kontak kertas indikator
dengan ekstrak bunga dadap merah yang diuji pada larutan pH 1

22

Bivalen: Chemical Studies Journal, Vol. 6(1), Mei 2023



Vol. 6(1), Mei 2023

http://jurnal.fkip.unmul.ac.id/index.php/bivalen
DOI: https://doi.org/10.30872 /bcsj.v6i1.952

sejalan dengan fenomena penjerapan ekstrak etanol
pucuk daun pucuk merah oleh kertas saring, yang mana
jumlah ekstrak yang terjerap oleh kertas saring semakin
meningkat seiring dengan lamanya waktu kontak
(Saputra dkk., 2021). Selama proses pewarnaan jumlah
situs aktif pada penjerap berkurang karena terjadi ikatan
antara situs aktif penjerap dengan molekul zat warna
sehingga laju adsorpsi menurun. Mempertimbangkan
hubungan antara waktu kontak dengan jumlah ekstrak
yang terjerap, untuk percobaan penentuan MLR
optimum akan dilakukan dengan waktu kontak 60
menit.

MLR optimum

Salah  satu  parameter  penting  yang
mempengaruhi penjerapan suatu zat oleh suatu penjerap
adalah MLR (Rahmawaty dkk., 2017; Sukemi, 2015).
Hasil uji perubahan warna indikator kertas dari ekstrak
etanol bunga dadap merah yang diuji dengan larutan pH
1 (5 tetes) pada berbagai variasi MLR dapat dilihat pada
Tabel 2, perubahan intensitas warna (Al) pada berbagai
variasi MLR pada Gambar 3. Tabel 2 menunjukkan
bahwa tingkat warna kertas indikator bunga dadap
merah bergeser dari tidak berwarna menjadi merah
muda dan intensitas warna meningkat seiring dengan
meningkatnya MLR. Berdasarkan gambar 3, terlihat
jelas bahwa MLR berpengaruh penjerapan ekstrak

bunga dadap merah oleh kertas saring. Semakin besar
Al maka semakin besar jumlah ekstrak yang terjerap.
Gambar 3 menunjukkan bahwa jumlah zat warna yang
terjerap oleh kertas saring meningkat secara linier
hingga mencapai penjerapan tertinggi pada MLR 1:150.
MLR divariasikan dengan meningkatkan volume
ekstrak bunga dadap merah, sedangkan konsentrasi dan
berat kertas saring dibuat tetap. Ketika volume ekstrak
bunga dadap merah ditingkatkan, MLR meningkat,
jumlah zat warna ekstrak bunga dadap merah yang
terjerap juga meningkat. Peningkatan volume ekstrak
akan meningkatkan jumlah zat warna yang berinteraksi
dengan kertas saring, sehingga jumlah zat warna yang
terjerap oleh kertas saring menjadi meningkat. Hasil ini
sesuai dengan fenomena penjerapan ekstrak etanol
pucuk daun pucuk merah oleh Kkertas saring, yang mana
jumlah ekstrak yang terjerap oleh kertas saring semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya MLR. Akan
tetapi % adsorpsi, persentase ekstrak yang terserap oleh
kertas saring, menurun seiring meningkatnya MLR
(Rahmawaty  dkk., 2017).  Mempertimbangkan
hubungan antara MLR dengan jumlah ekstrak yang
terjerap dan efektifitas penjerapan yang diperoleh dari
penjerapan ekstrak bunga dadap merah oleh kertas
saring, penentuan suhu optimum akan dilakukan dengan
MLR 1:100 (semakin tinggi MLR, maka semakin
banyak larutan indikator yang terbuang).

Tabel 2. Warna kertas indikator dari ekstrak bunga dadap merah pada variasi MLR setelah diuji dengan

larutan pH 1
MLR (material liquor ratio)
0 1:50 1:100 1:150
14,0
12,0 [
T |
10,0 +
— 80
<
6,0 1 11,8
10,2 10,5
40
2,0
0,0
1:50 1:100 1:150
MLR [gr/mL]
Gambar 3. Perubahan intensitas warna terhadap variasi MLR setelah diuji dengan

larutan pH 1
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Suhu optimum

Suhu  perendaman  dapat  mempengaruhi
penjerapan suatu zat oleh bahan penjerap (Pradani dkk.,
2017; Sukemi, 2015). Hasil uji perubahan warna
indikator kertas dari ekstrak etanol bunga dadap merah
yang diuji dengan larutan pH 1 pada berbagai variasi
suhu dapat dilihat pada Tabel 3. Perubahan intensitas
warna (Al) pada berbagai variasi suhu pada Gambar 4.
Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat warna kertas
indikator bunga dadap merah setelah diuji dengan
larutan pH 1 bergeser dari tidak berwarna menjadi
merah muda dan intensitas perubahan warna kertas
saring setelah diuji dengan larutan pH 1 meningkat
seiring dengan meningkatnya suhu perendaman.
Berdasarkan Gambar 4, terlihat jelas bahwa suhu
perendaman pada proses pembuatan kertas indikator
berpengaruh terhadap penjerapan ekstrak bunga dadap
merah oleh kertas saring. Semakin besar Al maka
semakin besar jumlah ekstrak yang terjerap. Gambar 4
menunjukkan bahwa jumlah zat warna yang terjerap

oleh kertas saring meningkat secara linier hingga
mencapai penjerapan maksimum pada suhu 78°C. Hal
tersebut terjadi karena semakin meningkatnya suhu,
energi kinetik molekul-molekul zat warna semakin
meningkat dan pergerakan molekul zat warna juga akan
meningkat. Sehingga interaksi antara molekul zat warna
dengan kertas saring meningkat dan laju penjerapan
molekul zat warna oleh kertas saring juga semakin
cepat. Hasil ini sejalan dengan fenomena penjerapan
ekstrak etanol pucuk daun pucuk merah oleh Kkertas
saring, yang mana jumlah ekstrak yang terjerap oleh
kertas saring semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya suhu perendaman (Pradani dkk., 2017).
Mempertimbangkan hasil perubahan warna kertas
indikator yang dibuat pada suhu kamar setelah diuji
dengan larutan pH 1 yang menunjukkan proses
penjerapan dan perubahan warna yang cukup berarti dan
kemudahan dalam pembuatan kertas indikator, untuk
percobaan penentuan konsentrasi optimum dilakukan
pada suhu kamar, karena pada suhu kamar.

Tabel 3. Warna kertas indikator ekstrak bunga dadap merah yang dibuat pada berbagai variasi suhu setelah

diuji dengan larutan pH 1

0°C 25°C

50°C 78°C

35,0
30,0 [ I
25,0 J
20,0 I
<
15,0 T 30,2
I 26,9
10,0 19,8
13,9
50
0,0
25 42 50 78

Suhu (°C)

Gambar 4. Perubahan intensitas warna kertas indikator ekstrak bunga dadap merah
yang dibuat pada berbagai variasi suhu yang diuji dengan larutan pH 1

terhadap variasi suhu
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Konsentrasi optimum

Sukemi (2015) dan Ajeng dkk. (2021)
melaporkan bahwa konsentrasi larutan ekstrak berperan
penting terhadap penjerapan suatu zat oleh penjerap.
Hasil uji perubahan warna indikator kertas dari ekstrak
etanol bunga dadap merah yang diuji dengan larutan pH
1 (5 tetes) pada berbagai variasi konsentrasi larutan
ekstrak dapat dilihat pada Tabel 4. Perubahan intensitas
warna (Al) pada berbagai variasi konsentrasi disajikan
pada Gambar 5. Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat
warna kertas indikator bunga dadap merah setelah diuji
dengan larutan pH 1 bergeser dari tidak berwarna
menjadi merah muda dan intensitas perubahan warna
kertas indikator setelah diuji dengan larutan pH 1
meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi
larutan ekstrak. Berdasarkan Gambar 5, terlihat jelas
bahwa konsentrasi larutan ekstrak pada proses
pembuatan Kkertas indikator berpengaruh terhadap
penjerapan ekstrak bunga dadap merah oleh kertas
saring. Semakin besar Al maka semakin besar jumlah
ekstrak yang terjerap. Gambar 5 menunjukkan bahwa
jumlah zat warna yang terjerap oleh kertas saring
meningkat secara linier dan mencapai penjerapan
maksimum pada konsentrasi (pemekatan) 6x. Semakin
tinggi konsentrasi, maka jumlah molekul zat warna pada
larutan semakin tinggi, sehingga akan mendorong zat

warna untuk berinteraksi dengan permukaan kertas
saring. Hasil ini sesuai dengan fenomena penjerapan
ekstrak etanol pucuk daun pucuk merah oleh kertas
saring, yang mana jumlah ekstrak yang terjerap oleh
kertas saring semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya konsentrasi ekstrak (Pratiwi dkk., 2021).
Walaupun demikian perlu dipertimbangkan konsentrasi
maksimum larutan ekstraketanol bunga dadap merah
pada proses penjerapan kertas saring karena semakin
tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin
banyak bahan baku yang diperlukan.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol
bunga dadap merah dapat digunakan sebagai indikator
asam basa alami. Waktu kontak, MLR, suhu dan
konsentrasi dapat mempengaruhi penjerapan ekstrak
etanol bunga dadap merah oleh kertas saring. Waktu
kontak optimum pada penelitian ini adalah 60 menit.
MLR dan konsentrasi maksimum diperoleh pada 1:150
dan pemekatan 6x. Akan tetapi mengingat efisiensi
penjerapan ekstrak perlu pertimbangan lagi jika
menggunakan MLR maksimum dan konsentrasi
maksimum, karena dengan MLR dan konsentrasi yang
tinggi, banyak larutan ekstrak terbuang. Sementara suhu
pembuatan kertas indikator yang dipilih adalah 25°C.

Tabel 4. Warna kertas indikator dari ekstrak bunga dadap merah pada variasi konsentrasi

Konsentrasi

0 (Inisial)

Pemekatan 2x

Pemekatan 4x Pemekatan 6x

70,0

60,0

50,0

40,0

Al

30,0
54,7

20,0

10,0

68,4
58,4

0,0
Pemekatan 2x

Pemekatan 4x
Konsentrasi

Pemekatan 6x

Gambar 5. Perubahan intensitas warna terhadap variasi konsentrasi

Bivalen: Chemical Studies Journal, Vol. 6(1), Mei 2023

25



Vol. 6(1), Mei 2023
http://jurnal.fkip.unmul.ac.id/index.php/bivalen
DOI: https://doi.org/10.30872 /bcsj.v6i1.952

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap
pengaruh MLR dan kosentrasi pada penjerapan ekstrak
etanol bunga dadap merah agar menghasilkan
perubahan warna kertas indikator yang dapat dilihat
dengan baik oleh mata tanpa harus menggunakan
jumlah material (bunga dadap merah) yang terlalu
banyak.
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